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ABSTRAK

Teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran penting dalam
mendukung industri pariwisata. VW Cabrio Borobudur merupakan usaha wisata
yang berlokasi di Desa Wanurejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang.
VW Cabrio Borobudur menyediakan layanan wisata VW tour di sekitar Taman
Wisata Candi Borobudur. Pada tahun 2021 penjualan paket VW mengalami
penurunan drastis akibat pandemi Covid-19, namun meningkat signifikan pada
tahun 2022 dan 2023. Peningkatan jumlah wisatawan ini menyebabkan penurunan
kualitas layanan karena masih menggunakan metode konvensional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengatasi masalah layanan dengan mengembangkan sistem
reservasi sewa mobil VW berbasis web dengan mengimplementasikan metode
pembayaran payment gateway. Penelitian ini menguji koneksi dengan payment
gateway dan melakukan User Acceptance Testing (UAT). Hasil pengujian
menunjukkan sistem yang dikembangkan berfungsi dengan baik, responsif, dan
user-friendly. Fitur pembayaran melalui payment gateway mendapatkan rata-rata
rating 4,2 atau setara 84% dari 10 responden pelanggan. Berdasarkan hasil
implementasi dan pengujian, sistem reservasi sewa VW Tour Borobudur berbasis
web dengan metode payment gateway terbukti efektif dan memenuhi kebutuhan

pengguna.
Kata Kunci:

Payment Gateway, Sistem Reservasi, Teknologi Informasi dan

Komunikasi, User Acceptance Testing, VW Tour Borobudur.
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ABSTRACT

Information and communication technology plays a crucial role in
supporting the tourism industry. VW Cabrio Borobudur is a tourism business
located in Wanurejo Village, Borobudur District, Magelang Regency. VW Cabrio
Borobudur offers VW tour services around the Borobudur Temple Tourism Area.
In 2021, VW tour package sales experienced a significant decline due to the Covid-
19 pandemic, but increased substantially in 2022 and 2023. The rise in the number
of tourists has led to a decline in service quality due to the continued use of
conventional methods. This study aims to address service issues by developing a
web-based VW rental reservation system that implements a payment gateway
method. The study tested the connection with the payment gateway and conducted
User Acceptance Testing (UAT). The results show that the developed system
functions well, is responsive, and user-friendly. The payment feature through the
payment gateway received an average rating of 4.2 or 84% from 10 customer
respondents. Based on the implementation and testing results, the web-based VW
Tour Borobudur reservation system with the payment gateway method proved to be

effective and met user needs.
Keywords:

Information Technology, Payment Gateway, Reservation System, User

Acceptance Testing, VW Tour Borobudur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Seiring berjalannya waktu, penggunaan teknologi meningkat
dengan sangat pesat. Hal ini menuntut seluruh sumber daya manusia untuk
terus bersaing meningkatkan kinerjanya dan mengikuti perkembangan
teknologi (Nugrahaetal., 2018). Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
memainkan peran penting dalam industri pariwisata, perjalanan, dan
perhotelan. Integrasi TIK dalam industri pariwisata sangat penting untuk

keberhasilan bisnis pariwisata (Sari & Yalia, 2019)

VW Cabrio Borobudur merupakan usaha yang bergerak di bidang
pariwisata, beralamat di Desa Wanurejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten
Magelang. Usaha VW Cabrio Borobudur di bidang pariwisata adalah
menyediakan paket wisata VW tour di area Kawasan Taman Wisata Candi
Borobudur (TWC). Paket wisata tour VW saat ini menjadi salah satu
alternatif penunjang untuk meningkatkan ekonomi bagi masyarakat sekitar

Borobudur.

Karena adanya peraturan baru oleh Badan Konservasi Borobudur
terkait pembatasan jumlah pengunjung Wisata Candi Borobudur, hal ini
menyebabkan wisatawan lebih tertarik untuk berkunjung ke desa-desa wisata
di sekitar Kawasan Candi Borobudur. Adapun fasilitas atau akomodasi untuk
melakukan kunjungan ke desa wisata sekitar Candi Borobudur adalah

menggunakan mobil VW yang disediakan oleh VW Cabrio Borobudur.

Pada saat ini mobil VW yang tersedia di VW Cabrio Borobudur
berjumlah 80 unit dengan masing-masing driver. Ada beberapa paket tour
VW Borobudur di antaranya adalah paket short, paket medium, dan paket
long. Perbedaan dari tiga paket tersebut adalah durasi waktu dan jumlah
kunjungan ke obyek wisata di kawasan Borobudur. Berdasarkan data
kunjungan dari pengelola VW Cabrio Borobudur dalam setiap tahun
mengalami peningkatan jumlah wisatawan. Pada tahun 2021 data Paket VW



yang terjual kurang lebih sebanyak 1200 unit, jumlah tersebut masih terbilang
cukup rendah dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang bisa mencapai
4000 unit per tahun. Penurunan jumlah wisatawan disebabkan karena pada
tahun 2021 masih dipengaruhi oleh Covid-19. Pada tahun 2022 dan 2023
jumlah paket VW yang terjual mengalami peningkatan secara signifikan,
terhitung jumlah paket VW yang terjual pada tahun tersebut mencapai 8000
unit per tahun. Dengan adanya peningkatan jumlah wisatawan VW
menimbulkan dampak negatif yaitu menurunnya kualitas pelayanan dari
pengelola VW Cabrio Borobudur dikarenakan cara yang digunakan masih
secara konvensional. Masalah pertama berupa komunikasi antara karyawan
administrasi dan karyawan lapangan masih menggunakan pesan instan dan
telepon. Hal itu sering menimbulkan masalah ketika akan mengkonfirmasi
ketersediaan paket VW kepada wisatawan yang ingin melakukan pemesanan
jadi kurang responsif. Adapun masalah yang kedua adalah metode
pembayaran manual. Hal ini juga menyebabkan terhambatnya pelayanan
apabila harus mengkonfirmasi ke pelanggan terkait pembayaran dalam
jumlah yang banyak.

Berdasaran uraian permasalahan pertama adalah dengan
membangun sistem reservasi sewa mobil VW berbasis Web. Sedangkan
untuk permasalahan yang kedua adalah dengan penerapan metode payment

gateway pada sistem reservasi.

Reservasi berupa pemesanan suatu produk, baik berupa barang
maupun jasa, di mana urusan antara konsumen dan produsen sudah disepakati
pada saat itu tetapi belum diselesaikan oleh pelaku usaha. Pada saat
pemesanan dilakukan, biasanya ditandai dengan adanya proses pertukaran
informasi antara konsumen dan produsen untuk mencapai pemahaman
terhadap produk (Prasetia, 2018)

Metode Payment Gateway adalah pembayaran Online yang berperan
untuk mendeskripsikan dan memvalidasi informasi tentang acara sesuai
dengan pedoman yang ditetapkan oleh penyedia layanan (Alfian et al., 2020).

Payment Gateway memainkan peran penting karena masing-masing
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1.2

1.3

1.4

komunikasi entitas diakhiri di gateway transaksi untuk permintaan biaya

pembayaran (Hassan et al., 2020).

Berdasarkan urian pembahasan di atas akan diterapkan sistem
reservasi sewa VW tour Borobudur dengan pembayaran menggunakan
metode payment gateway guna mengelola bisnis VW Cabrio Borobudur.

Rumusan Masalah

Bagaimana mengimplementasikan sistem reservasi sewa VW tour
Borobudur dengan metode pembayaran payment gateway sebagai alat bantu

pengelolaan Penyewaan VW.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka dari penelitian yang akan

dicapai adalah:.

1. Menerapkan sistem reservasi sewa VW guna mengelola usaha VW
Borobudur.

2. Menerapkan metode pembayaran payment gateway guna
mengoptimalkan pengelolaan pembayaran pada sistem reservasi sewa
VW Borobudur

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berdasarkan tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:

1.  Memudahkan pengelola VW Borobudur dalam melakukan reservasi
2. Membantu pelanggan dalam melakukan transaksi pembayaran dalam

melakukan reservasi VW



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wildan Wiguna dan Tuti
Alawiyah (2019) yang berjudul “Sistem Reservasi Paket Wisata Pelayaran
Menggunakan Mobile Commerce di Kota Bandung” yang dimuat dalam
jurnal “VOI (Voice Of Informatics)” yang membahas mengenai pemanfaatan
teknologi informasi dalam melakukan reservasi tempat wisata di kota

Bandung.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sahfitri, 2020) yang berjudul
“Perancangan Sistem Reservasi dan Promosi Hotel Berbasis Web”
Membahas mengenai aplikasi reservasi dan promosi hotel berbasis pada

platform web.

Penelitian yang dilakukan oleh Arif Hassan, Zarina Shukur dan
Mohammad Kamrul Hasan (2020) dalam penelitian yang berjudul “An
Efficient Secure Electronic Payment System for for E-Commerce” membahas
mengenai penerapan metode pembayaran dengan metode paymeny gateway

dalam mengatasi efisiensi dan keamanan dalam proses transaksi.

Berdasarkan ketiga penelitian yang relevan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa uraian penelitian di atas membahas mengenai
perancangan, penerapan sistem reservasi dengan memanfaatkan metode
pembayaran menggunakan “payment gateway”. Hubungan penelitian yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah berupa perancangan,
penerapan dan implementasi sistem reservasi berbasis web dan dengan
metode pembayaran payment gateway. Adapun yang berbeda dari penelitian
di atas adalah ruang lingkup yang meliputi area pariwisata di daerah kawasan

Taman Wisata Candi Borobudur.



2.2 Landasan Teori

Landasan teori membahas bagian dalam penelitian yang memuat
teori-teori dan hasil-hasil penelitian yang berasal dari studi kepustakaan yang
memiliki fungsi sebagai kerangka teori dalam penelitian ini. Landasan teori

yang dibahas dalam penelitian ini meliputi:
2.2.1 Reservasi

Reservasi diambil dari kata reservation dalam Bahasa Inggris.
Aurti dari reservation adalah sebuah proses permintaan atau pemesanan
produk berupa barang, fasilitas, jasa dan tempat yang dibutuhkan atau

dikehendaki oleh pelanggan dalam waktu tertentu (Sukoco et al., 2021)
2.2.2 Aplikasi

Aplikasi adalah perangkat lunak yang dibangun oleh suatu
perusahaan, perorangan, atau organisasi dalam bidang komputer yang
digunakan untuk mengerjakan berbagai tugas. Aplikasi adalah program
siap pakai yang digunakan untuk memecahkan berbagai masalah yang

disesuaikan oleh tujuan aplikasi itu dibuat (Noor et al., 2019)
2.2.3 Aplikasi Web

Aplikasi berbasis web merupakan sebuah aplikasi yang
dapat diakses dengan jaringan internet melalui mesin pencarian.
Aplikasi web juga merupakan sebuah perangkat lunak atau software
yang dibangun dengan dasar bahasa pemrograman seperti html,
javascript, css, php, dan bahasa pemrograman lainnya (Mandang et al.,
2020).

2.2.4 Payment Gateway

Payment gateway adalah penyedia layanan yang menawarkan
jasa untuk memproses transaksi antara pembeli dan penjual, bermitra
dengan bank melalui jaringan internet. Payment gateway mendukung
pembelian yang aman bersama dengan informasi transaksi seseorang di

dalam transaksi. Payment melindungi informasi transaksi dengan
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mengenkripsi informasi pribadi, seperti detail kartu kredit/debit, untuk
menjamin bahwa informasi ditransfer dengan aman antara konsumen
dan pemroses transaksi. Setiap pertukaran Online harus melalui
gateway transaksi terkelola. Struktur pembayaran elektronik yang aman

mencakup empat segmen sistem (Hassan et al., 2020)

Order produk

® — EHE=
L2l qin —_> E;—:

User Melakukan R
order

lespon server rchant web server

Transfer akun merchant | |
m Konfirmasi permintaan

Bank Payment Gateway

Respon bank

Gambar 2. 1 Workflow Payment Gateway

2.2.5 Database

Database adalah kumpulan informasi yang disimpan secara
sistematis di dalam komputer sehingga dapat periksa oleh program
komputer untuk mengambil informasi dari database tersebut.
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan menjalankan
query database disebut sistem manajemen basis data database
management system (ANDARU, 2018)

2.2.6 UML (Unifield Modeling Language)

UML adalah bahasa standar yang banyak digunakan di dunia
industri untuk mendefinisikan kebutuhan, menganalisis, mendesain,
dan mendeskripsikan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek
(Putra & Andriani, 2019).

2.2.7 Use Case Diagram

Use case diagram adalah hubungan atau interaksi antara sistem
dan aktor (Hamidah et al., 2019). Use case diagram adalah teknik yang
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak atau sistem informasi
untuk menangkap persyaratan fungsional dari sistem itu. Use case
diagram menggambarkan interaksi yang terjadi antara "aktor" yang
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memulai interaksi dari sistem itu sendiri. dalam sistem yang ada,
diagram use case diwakili oleh urutan langkah-langkah sederhana.
Perilaku sistem adalah bagaimana sistem bekerja dan bereaksi. Perilaku
adalah perilaku sistem yang terlihat secara eksternal dan dapat diuji.
Perilaku sistem ini digambarkan dalam use case diagram. Use case
diagram sendiri menggambarkan sistem, lingkungan sistem, dan
hubungan antara sistem dengan lingkungannya (Pardi & Nurmala,
2020).

2.2.8 Class Diagram

Class diagram adalah gambaran umum dari struktur sistem
dalam mendefinisikan kelas-kelas yang digunakan untuk membangun
sistem. Class diagram terdiri dari atribut dan operasi yang
dimaksudkan untuk memungkinkan pengembang membentuk
hubungan antara dokumentasi desain dan perangkat lunak dengan benar
(Putra & Andriani, 2019).

2.2.9 Activity Diagram

Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan alur
kerja atau operasi sistem dalam perangkat lunak (Putra & Andriani,
2019). Activity Diagram adalah diagram esensial guna memodelkan
aspek dinamis dari suatu sistem. Mengikuti semantik jaring Petri,
Activity Diagram menggunakan konsep jaring Petri seperti tempat,
token, dan aliran kontrol. Namun, spesifikasi Activity Diagram bersifat
semi formal. Activity Diagram dapat menggambarkan aktivitas
(berurutan dan bersamaan), objek data yang dikonsumsi atau
diproduksi olehnya, dan urutan proses eksekusi penanganan yang
berbeda (Ahmad et al., 2019)



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Pada bagian prosedur penelitian dijelaskan berupa tahapan langkah-

langkah yang ditempuh meliputi sebagai berikut:
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Gambar 3. 1 Prosedur dan Alur Penelitian

Pada gambar 3.1 menggambarkan garis besar dalam penelitian ini. Berikut

adalah penjabaran prosedur dan alur penelitian yang akan dilakukan.



3.1.1 Persiapan Penelitian

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah persiapan
penelitian. Persiapan penelitian yang dilakukan yaitu menentukan
ruang lingkup penelitian guna menentukan topik dan tema penelitian.
Dari hasil persiapan penelitian didapat judul dan metode penelitian
yaitu “SISTEM RESERVASI SEWA VW TOUR BOROBUDUR
BERBASIS WEB DENGAN METODE PEMBAYARAN PAYMENT
GATEWAY”

3.1.2 Analisis

Tahapan kedua dalam penelitian yang dibahas yaitu analisis
terhadap ruang lingkup penelitian. Analisis meliputi wawancara,
observasi, dan studi pustaka terhadap lingkup penelitian. Wawancara
dilakukan dengan pihak terkait yaitu pemilik, pengelola, dan staf
reservasi VW Borobudur. Berikut ini merupakan daftar pertanyaan

wawancara yang diajukan.

1. Bagaimana proses reservasi mobil VW Borobudur yang
dilakukan saat ini?

2. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan pelanggan untuk
melakukan reservasi?

3. Apakah sistem konvensional yang digunakan saat ini pernah
menyebabkan kesalahan reservasi?

4. Apakah pelanggan sering mengalami kesulitan mendapatkan
informasi ketersediaan mobil?

5. Bagaimana cara pelanggan memperoleh informasi mengenai
ketersediaan mobil?

6. Apakah pelanggan pernah memberikan keluhan terkait proses
reservasi?

7. Apa kesulitan yang dirasakan pelanggan ketika melakukan
reservasi?

8. Apakah pelanggan merasa terbatas untuk menentukan jadwal

reservasi yang sesuai?



9. Apakah Anda setuju jika sistem reservasi konvensional diubah
menjadi sistem reservasi online?
Apa fitur yang menurut Anda penting untuk diterapkan pada

sistem reservasi?

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan beberapa permasalahan yaitu
reservasi VW Borobudur masih dilakukan secara manual melalui
telepon atau kunjungan langsung yang dapat menyebabkan kesalahan
reservasi. Pelanggan juga sering merasa kesulitan memperoleh
informasi ketersediaan mobil. Selain itu, sering terjadi keterlambatan

jadwal karena kurangnya fleksibilitas dalam reservasi.

Tahapan selanjutnya dilakukan observasi untuk memahami
alur atau proses bisnis yang berjalan pada reservasi VW Borobudur.

Tahap-tahap observasi yang dilakukan antara lain sebagai berikut.

1. Persiapan observasi

a. Menentukan identifikasi dan tujuan
Mengidentifikasi proses reservasi yang berjalan serta
mengidentifikasi masalah yang dialami oleh pengelola dan
pelanggan

b. Menentukan rencana observasi
Menentukan aspek-aspek yang akan di observasi antara lain
aspek interaksi, proses pencatatan, dan pemesanan kendaraan.

2. Melakukan observasi

a. Mengamati proses reservasi
Melakukan pengamatan alur proses reservasi pelanggan dan
proses pencatatan detail reservasi oleh pihak pengelola

b. Mengamati proses pengecekan kendaraan
Melakukan pengamatan alur proses pengecekan ketersediaan
kendaraan oleh pihak pengelola. Proses yang diamati antara
adalah proses pengecekan kendaraan dan penjadwalan

kendaraan.
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c. Mengamati proses pencatatan
Melakukan pengamatan pada proses pencatatan reservasi

pelanggan dan manajemen kendaraan di garasi.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa alur sistem reservasi

dan pencatatan masih dilakukan secara konvensional menggunakan
buku dan aplikasi Excel. Staf harus memeriksa ketersediaan mobil
secara manual dengan melihat daftar ketersediaan kendaraan di garasi
pemilik. Proses ini tidak efektif dan rentan terhadap kesalahan terutama
jika ada ketidakcocokan antara catatan dengan lapangan.

Studi pustaka dilakukan untuk meninjau referensi mengenai
sistem reservasi. Proses studi pustaka dilakukan dengan memanfaatkan
Google Scholar untuk mencari referensi terkait dengan cara
memasukkan kata kunci. Kata kunci yang dipilih untuk mencari
referensi yaitu sistem reservasi dan sistem pembayaran. Berdasarkan
hasil studi pustaka ditemukan banyak jasa persewaan menerapkan
sistem informasi berbasis web seperti yang dijelaskan pada sub bab 2.1.
Sistem reservasi memungkinkan pelanggan dapat melakukan reservasi
secara online dengan akses real-time informasi ketersediaan kendaraan.
Sistem juga memungkinkan implementasi metode pembayaran yang
mudah sehingga pelanggan tidak perlu melakukan pembayaran secara

manual.
3.1.2 Perancangan

Tahapan ketiga dalam penelitian yang dibahas adalah
perancangan aplikasi guna menyelesaikan masalah. Perancangan yang
dilakukan berupa pembuatan alur sistem usulan dengan menggunakan
flowchart dan UML antara lain use case, activity diagram, sequence

diagram, dan class diagram.
3.1.3 Perancangan Database

Tahapan keempat dalam penelitian yang dibahas adalah

perancangan database sistem guna menyimpan seluruh data.
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3.2

Perancangan yang dilakukan dengan membuat ERD dan EER diagram

serta pembuktian normalisasinya.
3.1.4 Perancangan Interface

Tahap kelima dalam penelitian yang dibahas yaitu membuat
rancangan antar muka atau desain user interface. Rancangan dalam
penelitian yang dibuat dengan menggunakan wireframes yang terdiri
dari tiga desain, meliputi desain halaman turis, desain halaman admin

dan desain halaman untuk driver.
3.1.5 Implementasi

Tahap keenam penelitian ini adalah implementasi rancangan
sistem. Pada tahapan ini dilakukan implementasi sistem berbasis web
yang responsif di berbagai platform seperti komputer maupun
perangkat Mobile.

3.1.6 Pengujian

Tahapan ketujuh penelitian ini adalah melakukan pengujian.
Pengujian dilakukan dengan cara melakukan tes pada setiap modul
apakah berfungsi dengan baik atau tidak. Tahapan ini menggunakan

black box testing.

Analisa Sistem

Pada tahapan analisa sistem dibahas mengenai analisa sistem yang

berjalan dan sistem yang akan diusulkan.
3.2.1 Analisa Sistem yang Berjalan

Analisis sistem yang berjalan adalah gambaran mengenai
sistem reservasi yang sedang berjalan. Sistem yang berjalan untuk saat
ini belum ada sistem reservasi secara digital yang berfungsi sebagai alat
bantu dalam proses reservasi VW. Proses reservasi masih dilakukan
secara konvensional dengan admin dan pelanggan langsung saling

menghubungi lewat pesan instan
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0

Wisatawan
menghubungi admin
four VW

g

Wisatawan
memberikan informasi
data diri

!

Wisatawan melakukan
reservasi dan pemilihan
paket

Wisatawan datang » Admin memberikan

ke lokasi pilihan alternatif

3

Wisatawan melakukan Wisatawan melakukan
pembayaran tour VW

Gambar 3. 2 Alur sistem yang berjalan

Gambar 3.2 menjelaskan alur sistem yang sedang berjalan saat ini.
Proses reservasi dilakukan secara konvensional. Alur dimulai dari
wisatawan menghubungi admin pengelola tour VW. Setelah
menghubungi admin, wisatawan dimintai data diri untuk dicatat dalam
buku reservasi. Setelah memberikan data diri, wisatawan memilih paket
tour. Jika jadwal dan paket yang dipilih tidak ada, admin akan
memberikan alternatif lain berupa pemilihan paket atau jadwal lain.
Jika jadwal dan paket yang dipilih ada, maka wisatawan bisa datang ke

lokasi untuk melakukan pembayaran dan melakukan tour VW.
3.2.2 Analisa Sistem yang Diusulkan

Analisis sistem yang diusulkan merupakan proses desain
rancang bangun usulan berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
penelitian yang sejenis. Dalam sub bab analisa sistem yang diusulkan
akan dibahas mengenai langkah-langkah analisa yang diusulkan.
Sistem yang usulkan dalam sistem reservasi sewa VW terdiri dari empat

macam user yaitu wisatawan, admin, driver dan manajer. Namun untuk
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mengimplementasikan payment gateway, sistem yang diusulkan
menggunakan pihak ketiga bernama midtrans. Gambar 3.3 di bawah ini
merupakan alur sistem yang diusulkan sebagai solusi perbaikan sistem

yang telah ada.

Admin/pengelola Sistem Pelanggan Pengemudi

Halaman
login

Basis
data

Kelola status

Tidak @
Tidak melayani
order Vs

Melayani order

Lihat jadwal
order

Kelola pengguna dan
akses

Kelola kendaraan,
driver dan paket

pilin paket
tour dan
pembayaran

Kelola order
pelanggan

Proses verifikasi ‘

[ }—®

Gambar 3. 3 Sistem yang diusulkan

dan lakukan
pembayaran,

Gambar 3.2 di atas merupakan alur usulan sistem reservasi
pada penelitian ini. Rancangan sistem reservasi memiliki 3 metode
pembayaran yaitu dengan pembayaran secara langsung, transfer
manual, dan menggunakan payment gateway. Pilihan pertama,
pelanggan datang secara langsung melakukan order dan membayarkan
paket yang dipesan. Pilihan kedua, pelanggan dapat memilih metode
pembayaran transfer dan melakukan konfirmasi bukti pembayaran.
Sedangkan pada pilihan ketiga, pelanggan dapat melakukan
pembayaran di virtual account payment gateway. Pada proses ini
wisatawan tidak perlu melakukan verifikasi bukti pembayaran karena
sistem yang terintegrasi dengan payment gateway akan memberikan

verifikasi secara otomatis.
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3.3 Perancangan Sistem

Berdasarkan analisa yang diusulkan maka dibuat perancangan
sistem secara keseluruhan menggunakan UML (Unified Modelling
Language) sebagai gambaran alur kerja sistem dan ERD (Entity Relastioship
Diagram) sebagai perancangan database. Perancangan sistem dalam naskah

ini merupakan keseluruhan dari hasil akhir dari sistem yang diajukan.
3.3.1 Analisa Kebutuhan Pengguna

Dalam membuat desain sistem, perancangan memanfaatkan
UML sebagai acuan standar penulisan yang terdapat proses bisnis dan
penulisan berbagai kelas dalam sebuah bahasa yang spesifik. Berikut

ini adalah UML yang digunakan dalam membangun sistem.
3.3.1.1 Use Case Diagram

Penggunaan use case sebagai gambaran dan fungsionalitas
yang diharapkan dari sebuah sistem dan mewakili sebuah
interaksi antara aktor dan sistem. Di dalam use case terdapat
aktor sebagai gambaran entitas dari manusia atau sebuah

sistem yang melakukan aktivitas di dalam sistem.
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3.3.1.2

Usecase Sistem Reservasi

Mengelola pengguna
dan hak akses \‘ Forget password

Admin

engelola pengemudi;
kendaraan

dan paket tour
=<inc\ude==i‘.
<sincludess.’
Mengelola order &
pelanggan = 3 1

=<include>>

& <include=>

Pengelola

Mengelola laporan | -

=sincludes> "

ceincudess S | f();
Y Pengemudi
<<include=#

Pelanggan
Melakukan A
pembayaran

Gambar 3. 4 Use case diagram

|
<<include>=

Melihat order dan
jadwal

Gambar 3.4 merupakan use case diagram Yyang
menggambarkan interaksi yang terjadi. Terdapat 4 aktor pada
sistem yaitu admin, pengelola, pelanggan, dan pengemudi.
Pengemudi bertindak sebagai secondary actor sebagai peran
pendukung dan tidak memiliki kepentingan utama. Pelanggan
dapat melakukan registrasi, login, melakukan pemilihan paket
tour VW, menerima invoice dan melakukan pembayaran.
Driver dapat melakukan login, mengelola status driver, dan
melihat jadwal order. Pengelola dapat melakukan login,
mengelola paket dan kendaraan, mengelola order VW, dan
mengelola laporan. Admin memiliki semua hak akses sebagai
penanggung jawab sistem.

Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk memodelkan langkah-

langkah proses atau kegiatan yang menggambarkan aktivitas
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yang dilakukan oleh sistem. Berikut ini merupakan activity

diagram pada rancangan sistem.

1. Registrasi Login Pelanggan

Pelanggan Sistem

Mulai
07 Halaman Utama

Ty
Menampilkan
Terdaftar > Halaman
Pelanggan
~"_
| e
Registrasi | Menyimpan Data
I Registrasi
.

5

Selesai

Gambar 3. 5 Activity Diagram Login Registrasi Pelanggan

Gambar 3.4 merupakan activity diagram login dan registrasi
pelanggan pada rancangan sistem. Activity diagram dimulai
dengan membuka halaman utama sistem dan melakukan login.
Apabila pelanggan sudah terdaftar maka akan diarahkan ke
halaman pelanggan, dan bila pelanggan belum terdaftar maka
dapat melakukan registrasi. Sistem akan menyimpan data
registrasi dan pelanggan akan diarahkan ke dalam halaman

pelanggan.

17



2. Registrasi Login Admin

Admin Pengelola Sistem
Mulai Hal
»> alaman
® Utama
Login
Ya .
.| Menampilkan
Terdaftar "l Halaman Admin
Tidak
. . Input Data Menyimpan data
[ Registrasi “ Registrasi " Registrasi
Selesai

Gambar 3. 6 Activity Diagram Login Registrasi Admin

Gambar 3.5 merupakan activity diagram login dan admin.
Activity diagram dimulai dengan membuka halaman utama
sistem. Apabila admin sudah terdaftar maka akan diarahkan ke
halaman admin. Apabila lembaga belum terdaftar maka
lembaga dapat melakukan registrasi melalui pengelola.
Pengelola akan memberikan verifikasi data registrasi dan

disimpan ke dalam sistem.

3. Registrasi Login Driver

Driver Pengelola Sistem

Mulai
;‘” Halaman
Utama
s Menampilkan
| Halaman Driver

Terdaftar
st Input Data Menyimpan data
‘ Registrasi ’L Registrasi '( Registrasi

Selesai

Gambar 3. 7 Registrasi Login Driver
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Gambar 3.6 merupakan activity diagram login dan driver.
Activity diagram dimulai dengan membuka halaman utama
sistem. Apabila admin sudah terdaftar maka akan diarahkan ke
halaman driver. Apabila lembaga belum terdaftar maka
lembaga dapat melakukan registrasi melalui pengelola.
Pengelola akan memberikan verifikasi data registrasi dan

disimpan ke dalam sistem.

4. Order tour VW

Pelanggan Sistem Payment Gateway Admin

Mulai
O

Halaman
Paket

four VW

Pilih Paket
Tour VW

Pilih Metode Payment Virtual Account
Pembayaran Gateway
———+ Transfer Manual

>L Cash
l(_—l

{ Bayar )3 Verivikasi
S »{ Pembayaran

Selesai

Gambar 3. 8 Order Tour VW

Gambar 3.7 merupakan activity diagram order tour VW.
Activity diagram dimulai dengan membuka halaman utama
sistem. Wisatawan akan diarahkan menuju pilih paket tour
VW. Apabila wisatawan sudah memilih paket tour VW maka
tahapan selanjutnya adalah input metode pembayaran. Dalam
metode pembayaran terdapat 3 metode pembayaran, meliputi

payment gateway, transfer manual dan tunai.
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5. Activity Diagram laporan

Admin Sistem Pengelola

Mulai
. Menampilkan
Pilih Menu "
Laporan B
Menampilkan

halaman Laporan

Filter Jenis
Laporan

N
Buar laporan —‘[ Cetak Laporan }{ Periksa Lap oran 1
J

®

Selesai

Gambar 3. 9 Activity Diagram laporan

Gambar 3.8 merupakan activity diagram laporan. Activity
diagram dimulai dengan membuka halaman utama sistem.
admin akan diarahkan menuju halaman admin. Apabila admin
sudah memilih laporan maka tahapan selanjutnya adalah
menuju halaman laporan. Dalam tahapan ini admin akan
melakukan filter laporan sesuai kebutuhan, selanjutnya adalah
tahapan pembuatan laporan, kemudian cetak laporan dan hasil

laporan diserahkan ke pengelola untuk diperiksa.
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3.3.1.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use
case dengan mendeskripsikan waktu hidup. Berikut ini

merupakan squence diagram pada sistem yang di usulkan.

1. Sequence diagram registrasi wisatawan

)

Wisatawan Halaman Utaman Halaman Utaman Simpan

-

1.1.1 tambah data

1.1.2 tambah data

Gambar 3. 10 Sequence Diagram Registrasi Wisatawan

Pada gambar 3.9 merupakan sequence diagram registrasi
wisatawan. Wisatawan masuk ke halaman utama sistem dan
melakukan registrasi. Sistem akan menyimpan data registrasi

dan wisatawan akan di arahkan ke halaman wisatawan.

2. Sequence diagram registrasi admin

b0

Pengelola Halaman Pengelola halaman tambah admin Simpan

1. pilih halaman

1.1 input tambah : -
P 1.1.1 inputadmin

1.1.1.1 menamhifffan halaman

Gambar 3. 11 Sequence Diagram Registrasi Admin

Gambar 3.10 merupakan sequence diagram registrasi admin.
Admin melakukan registrasi dengan cara mendaftarkan diri ke
pihak pengelola. Pengelola akan menambahkan admin agar
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dapat melakukan administrasi order tour VW. Pengelola
memilih menu halaman admin dan menambahkan data admin.

Sistem akan menyimpan data yang telah di inputkan
pengelola.

3. Sequence diagram registrasi driver

Pengelola Halaman Pengelola halaman tambah driver Simpan

—_—

1. pilih halaman

1.1 input tambah

1.1.1 inputdriver

1LL1.1 mcnumzjﬂian halaman

Gambar 3. 12 Sequence Diagram Registrasi Driver

Gambar 3.11 merupakan sequence diagram registrasi driver.
Driver melakukan registrasi dengan cara mendaftarkan diri ke
pihak pengelola. Pengelola akan menambahkan driver agar
dapat melakukan penerimaan order tour VW. Pengelola
memilih menu halaman admin dan menambahkan data admin.

Sistem akan menyimpan data yang telah di inputkan
pengelola.

4. Sequence diagram login

Wisatawan Halaman order tour VW

Halaman wisstawan Halaman Pembayaran simpan

1. masuk halaman

1.1.1 tambah data

[ 111 menampilkan
i| halaman

1.1.1.1 berhasil order | |

Gambar 3. 13 Sequence diagram login
22



Gambar 3.12 merupakan sequence diagram login user. User
dibagi menjadi 4 yaitu wisatawan, admin, driver dan pengelola
dengan hak akses yang berbeda. User melakukan input
username/email dan password. Sistem akan memverifikasi
melakukan cek pada setiap tabel wuser. Apabila
username/email dan password benar, sistem melakukan cek
tipe user sesuai dengan hak aksesnya. Jika user merupakan
wisatawan, maka akan diarahkan ke halaman wisatawan. Jika
user merupakan admin, maka akan di arahkan ke halaman
admin. Jika user merupakan driver, maka akan di arahkan ke
halaman driver. Jika user merupakan pengelola, maka akan
diarahkan ke halaman pengelola. Ketika inputan
username/email dan password salah, maka login gagal.

5. Sequence diagram order Tour VW

1.1.1 tambah data

1.1.1.1 berhasil order

Gambar 3. 14 Sequence Diagram Order Tour VW

Pada gambar 3.13 merupakan proses order tour VW dilakukan
olen wisatawan dengan melakukan order melalui halaman
order. Setelah melakukan pemilihan order tour VW maka akan
diarahkan ke halaman pembayaran. Jika berhasil melakukan
pembayaran maka akan diarahkan menuju halaman order jika

gagal maka akan diarahkan menuju halaman pembayaran lagi.
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6. Sequence diagram order laporan

admin Halaman admin halaman laporan menampilakan laporan

S > ——

1.1 pilih halaman E ———————
i| 1.1.1 input jenis lapran

Gambar 3. 15 Sequence Diagram Laporan

Pada gambar 3.14 menjelaskan proses penarikan laporan oleh
admin. Dimulai dengan menuju halaman laporan. Tahapan
selanjutnya memilih jenis laporan dan menampilkan laporan

sesuai kebutuhan.
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3.3.1.4 Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram merupakan struktur sistem
dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun sistem. Berikut merupakan class diagram dalam

rancangan sistem.

m_pengelola m_wisatwan order_tour m_paket_tour
id_pengelola id_wisatawan id_order_tour id_paket_tour
email ‘email 1gl_tour nama_paket_tour
username username nominal_tour durasi
nama_pengelola nama_wisatawan id_paket_tour foto
password password nama_paketl_tour harga
1 +index()  +indexp) durasi jumlah_destinasi
+ lihat(} + lihat() calatan deskripsi
+tambah() +tambah() id_wisatawan id_kategori
+edit_pengelola() + edit_wisatawan() nama_wisalawan + index()
id_pembayaran +lihat(
autantikasi m_driver
kode | + tambah()
——— +index() — | id_driver
nama_pembayaran +getDataKateqgori
+cek login — | email jenis_pembayaran
+ logout usamame id_slatus_pembayaran ] pembayaran
password nama_status_pembayaran id_pembayaran
nama_driver kode_status_pembayaran kode_pembayaran
= +index() id_driver nama_pembayaran
+ lihat(} nama_driver id_jenis_pembayaran
+ tambah() id_kendaraan Jenis_pembayaran
+ edit_driver() no_polisi kendaraan
+ index()
— id_admin
m_kendaraan + lihat()
nama_admin
id_kendaraan
m_jenis_pembayaran
no_polisi_kendaraan + index()
. id_jenis_pembayaran
tahun_kendaraan + lihat()
+ tambahi} jenis_pembayaran
+ index()
+getDataKategori + index()
+ lihat()
+ lihat()
m_admin + tambah()
id_admin —
email status_pembayaran
usemame ——id_status_pembayaran
password nama_status_pembayaran
nama_admin kode_status_pembayaran
+index() + index()
+ lihat() +lihat()
+ tambah()
+ edit_admin()

Gambar 3. 16 Class Diagram

Pada gambar 3.15 adalah class diagram pada perancangan
aplikasi. Terdapat 10 kelas yaitu m_pengelola, m_wisatawan,
m_driver, m_kendaraan, m_admin, oder_tour, m_paket_tour,
pembayaran, m_status_pembayaran, m_jenis_pembayaran,

status_pembayaran.
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3.3.1.5 Perancangan Database

Perancangan database dibangun berdasarkan hasil dari analisis

yang telah dikerjakan dan disesuaikan dengan rancangan alur

sistem usulan. Terdapat 10 entitas dalam rancangan database.

Tabel 3.1 berikut ini merupakan rancangan database yang

akan dibuat.

Tabel 3. 1 Rancangan Database Sistem

Nama Entitas

Atribut

id_pengelola, email, username,

m_pengelola
- password, nama_pengelola
. id_wisatawan, email, username,
m_wisatawan — .
- password, nama_wisatawan
. id_driver, email, username, password,
m_driver

nama_driver

m_kendaraan

id_kendaraan, no_polisi, tahun_
kendaraan

m_admin

id_admin, email, username, password,
nama_admin

m_paket_tour

id_paket_tour, nama_paket_tour, durasi,
foto, harga, jumlah_destinasi, deskripsi,
id_kategori

pembayaran

id_pembayaran, kode_pembayaran,
nama_pembayaran,
id_jenis_pembayaran

m_jenis_pembayaran

id_jenis_pembayaran, jenis_pembayaran

status_pembayaran

id_status_pembayaran,
nama_status_pembayaran,
kode_status_pembayaran

order_tour

id_order_tour, tgl_order, nominal_tour,
catatan, id_paket_tour, id_wisatawan,
id_pembayaran, id_status_pembayaran,
id_driver, id_kendaraan, id_admin

log_pembayaran

id_log_pembayaran,
metode_pembayaran,
nomor_pembayaran, waktu_transaksi,
status_transaksi, kode_status,

tipe_pembayaran, ide_pembayaran
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~ m_driver v 1 m_paket_tour v

] m_pengelola v id_driver INT id_paket_tour INT
id_pengelola INT email VARCHAR(45) nama_paket_tour VARCHAR(4S)
email VARCHAR(45) username VARCHAR(45) durasi INT
username VARCHAR(45) password VARCHAR(45) harga INT
~—
password VARCHAR(45) nama_driver VARCHAR(45) =
nama_pengelola VARCHAR(4... #id_pengelola INT |PRIMARY
v
<
PRIMARY | PRIMARY T
F fk_m_driver_m_pengelola_idx }
| ; |
[ |
| 1 |
L A I
A ] order_tour v }
admil v
j m_ in id_order_tour INT |
id_admin INT |
tgl_order DATETIME
email VARCHAR(45) K |
neminal_order INT |
username VARCHAR(35, |
R4) catatan VARCHAR(45) P l—————
d VARCHAR(45)
passvior (43) — id_paket_tour INT ] m_wisatwan v
nama_admin VARCHAR(45) - _
| % id_status_pembayaran INT id_wisatawan INT
# id_pengelola INT
-peng |— 1< & i4_pembayarsn T email VARCHAR(45)
v % id_paket_tour INT - username VARCHAR(45)
=
PRIMARY # id_kendaraan INT password VARCHAR{45)
fk_m_admin_m_pengelolal_idx ¥ id_wisatawan INT nama_visatawan VARCHAR(45)
@ id_admin INT v
@ id_driver INT ‘FRJMARY
| pembayaran v . ;.F?
id_pembayaran INT |
- — — << FRIMARY | ] m_kendaraan v
kode_pembayaran VARCHAR. . | d kend
o VARGHA H—— fk_order_tour_status_pemb... } id_kendaraan INT
nama_pembayaran ..
- 4 fk_order_tour_pembayaranl... | nomor_polisi VARCHAR(45)
¥ id_jenis_pembayaran INT -
fk_order_tour_m_paket_tou... sy tahun_kendaraan INT
T ——— fk_order_tour_m_kendaraan. .. I p
PRIMARY I fic_order_tour_m_wisatvian1. I PRIMARY
fi_pembayaran_m_pembayara.. i fic_order_tour_m_admin1_idx |
| fi_order_tour_m_driver1_idx |
T ! !
i |
o i !
+
"1 log_pembayaran v
I ] status_pembayaran v
| m_pembayaran v id_log_pembayaran INT

id_status_pembayaran INT
id_jenis_pembayaran INT metode_pembayaran VARCHAR(45)
nama_status_pembayaran VAR

jenis_pembayaran VARCHAR(45) nomer_pembayaran BIGINT(20)

kode_status_pembayaran INT
= waktu_transaksi DATETIME
status_transaksi ENUM{...) v
| PRIMARY |
kode_status INT PRIMARY
tipe_pembayaran VARCHAR(45)

#id_pembayaran INT

PRIMARY
fi_log_pembayaran_pembayaran1_idx

Gambar 3. 17 Entity Relationship Diagram

Di bawah ini adalah pembuktian gambar 3.17 sudah
memenuhi normalisasi 3NF dan dipastikan full dependency,

tidak memiliki ketergantungan parsial dan transitif.

1. m_pengelola

id_pengelola H email | | username | | password ] nama_pengelola

Gambar 3. 18 Entitas m_pengelola
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Pada gambar 3.18 seluruh atribut bukan primary key telah
bergantung penuh pada atribut id_pengelola. Tidak ada
ketergantungan parsial dan tidak ada atribut yang bergantung
terhadap satu atau lebih atribut bukan primary key, maka tidak
ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan full

dependency.

2. m_admin

,

| id_admin | | email | username | password ‘

nama_admin

Gambar 3. 19 Entitas m_admin

Pada gambar 3.19 seluruh atribut bukan primary key telah
bergantung penuh pada atribut id _admin. Tidak ada
ketergantungan parsial dan tidak ada atribut yang bergantung
terhadap satu atau lebih atribut bukan primary key, maka tidak
ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan full

dependency.

3. m_driver

| |

‘ id_driver ‘ | email | username | password |

nama_driver

Gambar 3. 20 Entitas m_driver

Pada gambar 3.20 seluruh atribut bukan primary key telah
bergantung penuh pada atribut id_driver. Tidak ada
ketergantungan parsial dan tidak ada atribut yang bergantung
terhadap satu atau lebih atribut bukan primary key, maka tidak
ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan full

dependency.
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4. m_wisatawan

]

id_wisatawan

nama_wisatawan

| email | | username ‘ | password |

Gambar 3. 21 Entitas m_wisatawan

Pada gambar 3.21 seluruh atribut bukan primary key telah
bergantung penuh pada atribut id_wisatawan. Tidak ada
ketergantungan parsial dan tidak ada atribut yang bergantung
terhadap satu atau lebih atribut bukan primary key, maka tidak
ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan full

dependency.

5. m_paket_tour

id_paket_tour nama_paket tour durasi harga

Gambar 3. 22 Entitas m_paket_tour

Pada gambar 3.22 seluruh atribut bukan primary key telah
bergantung penuh pada atribut id_paket tour. Tidak ada
ketergantungan parsial dan tidak ada atribut yang bergantung
terhadap satu atau lebih atribut bukan primary key, maka tidak
ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan full

dependency.

6. m_kendaraan

! |

id_kendaraan no_polisi tahun_kendaraan

Gambar 3. 23 Entitas m_kendaraan
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Pada gambar 3.23 seluruh atribut bukan primary key telah
bergantung penuh pada atribut id_kendaraan. Tidak ada
ketergantungan parsial dan tidak ada atribut yang bergantung
terhadap satu atau lebih atribut bukan primary key, maka tidak
ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan full

dependency

7. m_pembayaran

.

id_jenis_pembayaran jenis_pembayaran

Gambar 3. 24 Entitas m_pembayaran

Pada gambar 3.24 seluruh atribut bukan primary key telah
bergantung penuh pada atribut id_jenis_pembayaran. Tidak
ada ketergantungan parsial dan tidak ada atribut yang
bergantung terhadap satu atau lebih atribut bukan primary key,
maka tidak ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan

full dependency

8. pembayaran

y

| id_pembayaran kode pembayaran | nama_pembayaran nama_jenis pembayaran

Gambar 3. 25 Entitas pembayaran

Pada gambar 3.25 entitas pembayaran memilki relasi dengan
entitas jenis_pemayaran. Seluruh atribut bukan primary key
dan foreign key telah bergantung penuh pada atribut
id_pembayaran. Tidak ada ketergantungan parsial dan tidak

ada atribut yang bergantung terhadap satu atau lebih atribut
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bukan primary key dan foreign key, maka tidak ada

ketergantungan transitif sehingga dikatakan full dependency.

9. status_pembayaran

Y

id_status_pembayaran nama_status_pembayaran kode status_pembayaran

Gambar 3. 26 Entitas status_pembayaran

Pada gambar 3.26 seluruh atribut bukan primary key telah
bergantung penuh pada atribut id_status_pembayaran. Tidak
ada ketergantungan parsial dan tidak ada atribut yang
bergantung terhadap satu atau lebih atribut bukan primary key,
maka tidak ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan

full dependency

10. order_tour

Gambar 3. 27 Entitas order_tour

Pada gambar 3.27 entitas donasi memilki relasi dengan entitas
status_pembayaran, pembayaran, m_paket _tour, dan
m_kendaraan, m_wisatawan, m_admin dan m_driver. Seluruh
atribut bukan primary key dan foreign key telah bergantung
penuh pada atribut id_order_tour. Tidak ada ketergantungan
parsial dan tidak ada atribut yang bergantung terhadap satu
atau lebih atribut bukan primary key dan foreign key, maka
tidak ada ketergantungan transitif sehingga dikatakan full

dependency.
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11. Log_pembayaran

Gambar 3. 28 Entitas log_pembayaran

Pada gambar 3.28 entitas log_pembayaran memilki relasi
dengan entitas pembayaran. Seluruh atribut bukan primary key
dan foreign key telah bergantung penuh pada atribut
id_log_pembayaran. Tidak ada ketergantungan parsial dan
tidak ada atribut yang bergantung terhadap satu atau lebih
atribut bukan primary key dan foreign key, maka tidak ada

ketergantungan transitif sehingga dikatakan full dependency.
12. Tabel m_pengelola

Pada tabel m_pengelola digunakan untuk menyimpan data
identitas pengelola sistem.

Primary Key: id_pengelola

Tabel 3. 2 m_pengelola

Field Type Length | Keterangan
id_pengelola int 11 | No identas pengelola
Email varchar 45 | Email pengelola
Username varchar 45 | nama login pengelola

password login

Password varchar 45 | pengelola

nama lengkap

nama_pengelola | varchar 45 | pengelola
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13. Tabel m_admin

Pada tabel m_admin digunakan untuk menyimpan data

identitas admin sistem.
Primary Key: id_admin

Tabel 3. 3m_admin

Field Type Length | Keterangan
id_admin int 11 | No identas admin
Email varchar 45 | Email admin

nama login
Username varchar 45 | admin

password login

Password varchar 45 | admin

nama lengkap

nama_admin varchar 45 | admin

14. Tabel m_driver

Pada tabel driver digunakan untuk menyimpan data identitas

driver pada sistem.
Primary Key: id_driver

Tabel 3. 4 m_driver

Field Type Length | Keterangan
id_driver int 11 | No identas driver
Email varchar 45 | Email driver

Nama login
Username varchar 45 | driver

Password login

Password varchar 45 | driver

Nama lengkap

nama_driver varchar 45 | driver
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15. Tabel m_wisatawan

Pada tabel m_wisatawan digunakan untuk menyimpan data

identitas wisatawan.
Primary Key: id_wisatawan

Tabel 3. 5 m_wisatawan

Field Type Length | Keterangan
No identas
id_wisatawan int 11 | wisatawan
Email varchar 45 | Email wisatawan
Nama login
Username varchar 45 | wisatawan

Password login

Password varchar 45 | wisatawan

Nama lengkap

nama_wisatawan | varchar 45 | wisatawan

16. Tabel m_paket_tour

Pada tabel m_paket_tour digunakan untuk menyimpan data

paket_tour pada sistem.
Primary Key: id_paket_tour

Tabel 3. 6 m_paket_tour

Field Type Length | Keterangan
id_paket_tour int 11 | Id tour
nama_paket_tour | varchar 45 | Nama paket tour
Durasi int 11 | Durasi tour
Harga int 11 | Harga tour
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17. Tabel m_pembayaran

Pada tabel m_pembayaran digunakan untuk menyimpan data

id pembayaran pada sistem.

Primary Key: id_pembayaran

Foreign Key: id_jenis_pembayaran

Tabel 3. 7 m_pembayaran

Field Type | Length | Keterangan
id_pembayaran int 11 | Id pembayaran
Kode

kode_pembayaran int 11 | pembayaran
varcha Nama

nama_pembayaran | r 45 | pembayaran

id_jenis_pembayara Id jenis

n int 11 | pembayaran

18. Tabel pembayaran

Pada tabel pembayaran digunakan untuk

jenis pembayaran pada sistem.

Primary Key: id_jenis_pembayaran

Tabel 3. 8 pembayaran

menyimpan data

Field Type Length | Keterangan

Id jenis
id_jenis_pembayaran | int 11 | pembayaran
jenis_pembayaran varchar 45 | Jenis pembayaran
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19. Tabel status_pembayaran

Pada tabel status_pembayaran digunakan untuk menyimpan

data status pembayaran pada sistem.

Primary Key: id_status_pembayaran

Tabel 3. 9 status_pembayaran

Field Type | Length | Keterangan
Id status
id_status_pembayaran int 11 | pembayaran
nama status
nama_status_pembayaran | varchar 45 | pembayaran
kode status
kode_status_pembayaran | int 11 | pembayaran

20. Tabel m_kendaraan

Pada tabel kendaraan digunakan untuk menyimpan data

kendaraan pada sistem.

Primary Key: id_kendaraan

Tabel 3. 10 m_kendaraan

Field Type Length | Keterangan
id_kendaraan int 11 | Id kendaraan
no_polisi varchar 45 | Nomor polisi
tahun_kendaraan | int 11 | Tahun kendaraan

21. Tabel order_tour

Pada tabel order_tour digunakan untuk menyimpan data

order_toru pada sistem.
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Primary Key: id_order_tour

Foreign Key: id_status_pembayaran

Foreign Key: id_pembayaran

Foreign Key: id_paket_tour

Foreign Key: id_kenda

raan

Foreign Key: id_wisatawan

Foreign Key: id_driver

Foreign Key: id_admin

Tabel 3. 11 order_tour

Field Type Length | Keterangan
id_order_tour int 11 | id order tour VW
tgl_order datetime 11 | tanggal order
nominal_order bigint 15 | nominal order

catatan khusus
Catatan varchar 45 | order

Id status
id_status_pembayaran | int 11 | pembayaran
id_pembayaran int 11 | Id pembayaran
id_paket_tour int 11 | Id tour
id_kendaraan int 11 | Id kendaraan

No identas
id_wisatawan int 11 | wisatawan
id_admin int 11 | No identas admin
id_driver int 11 | No identas driver
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22. Tabel log_pembayaran

Pada tabel log_pembayaran digunakan untuk menyimpan log

riwayat transaksi.

Primary Key: id_log_pembayaran

Foreign Key: id_pembayaran

Tabel 3. 12 log_pembayaran

Field Type Length | Keterangan
id_log_pembayaran | int 11 Id log pembayaran
metode_pembayaran | varchar | 45 Metode
pembayaran
nomor_pembayaran | bigint 20 Tahun kendaraan
waktu_transaksi datetime | - Waktu transaksi
Pending, | Status transaksi
status_transaksi enum success, | dari payment
failed gateway
Kode status yang
kode_status int 11 dikirim payment
gateway
Tipe pembayaran
tipe_pembayaran varchar |45 pada payment
gateway
id_pembayaran int 11 No identitas
pemabayaran
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3.3.2 Rancangan Antarmuka

Desain antar muka dirancang untuk membangun tampilan web

yang disesuaikan dengan analisis kebutuhan.
3.3.2.1 Halaman Awal

Halaman Awal digunakan untuk menampilkan halaman
selamat datang, registrasi dan login. Berikut adalah rancangan
halaman utama sistem reservasi sewa VW yang dapat dilihat

pada gambar 3.28.

e A

o o C—5o

= Tour VW Borobudur ~

SELAMAT DATANG
DI TOUR VW

BOROBUDUR

<

Gambar 3. 29 Rancangan Halaman Awal
3.3.2.2 Halaman Registrasi wisatawan

Halaman registrasi  wisatawan untuk  menampilkan
pendaftaran wisatawan. Berikut rancangan halaman registrasi
sistem reservasi paket VW yang dapat dilihat pada gambar
4.29.
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o o C—

=  Tour VW Borobudur ~

Register new account

\_ ccC——D /

Gambar 3. 30 Rancangan Halaman Registrasi Wisatawan

3.3.2.3 Halaman Login
Halaman login digunakan untuk menampilkan login user.
Berikut rancangan halaman login sistem reservasi paket VW

yang dapat dilihat pada gambar 3.30.

4 N

o O [ S— )

= Tour VW Borobudur i

Register new occount

\ [ e—— ] /

Gambar 3. 31 Rancangan Halaman Login
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3.3.2.4 Halaman Pengelola

Halaman pengelola digunakan untuk menampilkan akses
pengelola. Berikut rancangan halaman pengelola sistem

reservasi paket VW yang dapat dilihat pada gambar 3.31.

e N

o 0 C -

= Tour VW Borobudur ~ H

driver laporan

grafik tour VW

[ S—

g J

Gambar 3. 32 Rancangan Halaman pengelola
3.3.2.5 Halaman Admin

Halaman admin digunakan untuk menampilkan akses admin.
Berikut rancangan halaman admin sistem reservasi paket VW

yang dapat dilihat pada gambar 3.32.

I N

o o —/—/—/—0

= Tour VW Borobudur ~ i

nnnnnnnnnnn

C D

N J

Gambar 3. 33 Rancangan Halaman Admin

41



3.3.2.6 Halaman Driver

Halaman driver digunakan untuk menampilkan akses driver.
Berikut rancangan halaman driver sistem reservasi paket VW

yang dapat dilihat pada gambar 3.33.

o o0 C———>O

= Tour VW Borobudur ~ i

pembayaran

cC—o

Gambar 3. 34 Rancangan Halaman Driver
3.3.2.7 Halaman Wisatawan

Halaman wisatawan digunakan untuk menampilkan akses
wisatawan. Berikut rancangan halaman wisatawan sistem

reservasi .paket VW yang dapat dilihat pada gambar 3.34.

PAKET WISTA POPULER

paket short poket medum  poket sunrise

PAKET WISTA UNGGULAN

paket long

Gambar 3. 35 Rancangan Halaman Wisatawan
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3.3.2.8 Halaman Order

Halaman order Paket VW digunakan untuk menambahkan
data order VW. Berikut rancangan halaman input reservasi

paket VW yang dapat dilihat pada gambar 3.35.

. ™

o 0 C———oO

= Tour VW Borobudur = i

titk lokasi jemput

\ cc———— /

Gambar 3. 36 Rancangan Halaman Order
3.3.2.9 Halaman Pembayaran

Halaman pembayaran digunakan untuk menampilkan
pembayaran paket VW pada sistem. Berikut rancangan

halaman pembayaran yang dapat dilihat pada gambar 3.36.

o o C——5

=  Tour VW Borobudur +

PEMBAARAN

order id 00001

Rp §50.000
2 paket
total Rp 1100000

ATMBCA  Kiik BCA M-BCA

Langkah 1_
Langkah 2 _
Langkah 3 _

Langkah &_

Gambar 3. 37 Rancangan Halaman Pembayaran
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem, dapat

disimpulkan bahwa perancangan sistem reservasi sewa VW Tour Borobudur

berbasis web dengan metode pembayaran payment gateway berhasil dibuat

dan berjalan dengan baik. Implementasi sistem menunjukkan :

1.

Fungsi reservasi berjalan optimal. Sistem memungkinkan pengguna
untuk melakukan reservasi dengan mudah dan efisien. Proses reservasi
dapat dilakukan dengan mudah.

Sistem responsif dan dapat diakses di berbagai perangkat, termasuk
desktop, tablet, dan ponsel. Hal ini membuat pengguna merasa nyaman
ketika mengakses di berbagai platform.

Implementasi payment gateway dengan pihak ketiga Midtrans berhasil
diterapkan. Tidak ditemukan error atau bug pada uji koneksi antara sistem
dengan pihak ketiga midtrans.

Berdasarkan hasil user acceptance testing fitur pembayaran mendapatkan
rata-rata rating sebesar 4,2 atau setara 84%.

Secara keseluruhan, sistem reservasi sewa VW Tour Borobudur berbasis web

yang dibangun telah memenuhi persyaratan dan spesifikasi. Sistem ini tidak

hanya fungsional tetapi juga user-friendly, responsif. Selain itu fitur

pembayaran menggunakan payment gateway memudahkan pengguna

melakukan transaksi pembayaran.

55



5.2 Saran

Penelitian ini masih dapat dikembangkan, salah satunya berfokus
pada kenyamanan pengguna. Pengembangan selanjutnya dapat menerapkan
konsep Single Page Application (SPA) dan Progressive Web Application
(PWA). Konsep tersebut memiliki keunggulan seperti kecepatan akses yang
lebih baik dibandingkan website monolite. Laravel juga mendukung berbagai
framework untuk implementasi Single Page Application (SPA) dan
Progressive Web Application (PWA) seperti React, Angular, atau Vue.js.
Dengan menerapkan SPA dan PWA sistem reservasi dapat lebih efektif
dalam memenuhi kebutuhan pengguna sehingga dapat meningkatkan

kepuasan penggunanya.
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